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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada semua benda uji tidak terjadi kegagalan di daerah pemberhentian 

pengecoran 3 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 hari pada jarak sambungan 1h, 2h 

dan 3h.  

2. Berdasarkan pola retak yang terjadi untuk semua benda uji terjadi 

dikategorikan kegagalan lentur (flexure faliure). 

5.2 Saran  

1. Penggambaran pola retak pada waktu pengujian harus lebih teliti lagi, 

diusahakan ada satu pengawas khusus hanya untuk mengamati pola retak 

yang terjadi pada waktu pengujian berlangsung. 

2. Data-data perencanaan yang digunakan adalah semua data yang didapatkan 

dari hasil uji laboratorium. 

3. Dalam proses pembuatan hingga pengujian benda uji, diusahakan seteliti 

mungkin agar hasilnya bisa lebih baik. 

4. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan memperkuat kapasitas lentur 

balok (tulangan lentur ditambah) dan dimensi balok yang lebih besar serta 

menggunakan alat uji lentur yang lebih baik.  
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